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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Kegiatan PengabdianSebagai bangsa, Indonesia mempunyai warisan budaya yang sangat kaya.Salah satunya berupa manuskrip. Manuskrip adalah tulisan tanganpeninggalan nenek moyang yang usianya telah melampaui ratusan tahun.Manuskrip tersebut ditulis dengan beragam aksara dan bahasa, sertamemakai alas yang beragam. Sebagai produk budaya, dari segi isi, iamerepresentasikan beragam ide, gagasan, pemikiran, kreativitas, tradisi, dankearifan masa lalu yang pernah dikarsakan nenek-moyang dalammembangun sejarah dan peradaban umat manusia.Di Indonesia jumlah manuskrip tersebut sangat fantastis. DiPerpustakaan Nasional RI Jakarta, mengacu catatan Berg (1873) dan Ronkel(1913), terdapat tidak kurang dari 1000 manuskrip berbahasa Arab; diDayah Tanoh Abee, Seulimeum, Aceh, mengacu pada catatan Abdullah dan M.Dahlan (1980) terdapat tidak kurang 400 manuskrip. Di luar negeri,manuskrip-manuskrip berbahasa Arab yang berasal dari wilayah nusantaraterdapat antara lain di Universiteits Bibliotheek, Leiden, Belanda, yaitusekitar 5000 buah manuskrip berbahasa Arab. Jumlah ini mengacu padapenghitungan Voorhoeve (1957). Di Malaysia,  meskipun bercampur denganbahasa Melayu, mengacu pada catatan Ibrahim Ismail dan Osman Bakar(1992), terdapat sekitar 700-an manuskrip berbahasa Arab. Manuskriptersebut disimpan di Museum Islam Kuala Lumpur, Malaysia.Jumlah tersebut belum termasuk manuskrip-manuskrip yang beradadalam kepemilikan pribadi yang tersebar di kalangan masyarakat serta yangdisimpan di berbagai tempat ibadah, seperti masjid, langgar, dayah, dan
2lembaga pendidikan seperti pesantren.1 Masjid di komplek pondok pesantrenal-Manshur, Popongan, Klaten termasuk satu dari sekian tempat ibadah yangmenyimpan karya agung peninggalan ulama nusantara tersebut. Masjid inimerupakan peninggalan dari K.H. Muhammad Manshur (1858-1955)2—selanjutnya disebut Mbah Manshur3—putera Syaikh Muhammad Abdul HadiGiri Kusumo, seorang mursyid tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah di GiriKusumo, Mranggen, Demak. Mbah Manshur adalah pendiri dan sekaligusyang ngesuhi pondok pesantren Popongan tersebut.Di masjid Popongan ini disimpan ratusan manuskrip keislamanan.Manuskrip-manuskrip tersebut merupakan anggitan dari para kiai di Solo,seperti KH. Muhammad Muqri, dan kiai-kiai yang ada di daerah sekitarnya.Selain teks asli anggitan ulama nusantara, terdapat pula sejumlah tekssalinan dari karya ulama Timur Tengah. Manuskrip-manuskrip ini,sebagaimana tampak dari informasi eksternal maupun internal yang terteradalam manuskrip, isi dan bentuknya sangat beragam. Dari segi isi, berbagaibidang keilmuan ditulis dalam manuskrip tersebut, seperti fikih, kalam,tasawuf, ilmu gramatikal bahasa Arab, mushaf Al-Quran, primbon, dankumpulan doa. Dari sisi bentuk, ada yang ditulis dengan model nadham danada yang dengan model prosa. Adapun dari sisi bahasa dan aksara,manuskrip-manuskrip tersebut ditulis dengan bahasa Arab, Jawa, Melayu,dan dengan memakai aksara Arab, Latin, serta Pegon.Manuskrip-manuskrip tersebut disimpan dalam satu almari di belakangkompleks masjid, berbaur dengan kitab-kitab lain edisi cetak, tetapi kondisi
1Lihat Islah Gusmian, “Warisan Islam Nusantara: Tentang Manuskrip dan AksaraPegon” dalam Jibril FM et al. (editor), Gerakan Kultural Islam Nusantara ( : JNM, 2015),bagian 6.2Mengacu pada satu dokumen yang ditulis dengan aksara Pegon yang tersimpan didalam satu kitab Dala >’il al-Khaira >t di masjid Popongan, Mbah Manshur lahir pada pukul15.00, Rabu Pon, 17 Maulid, 1292 H dan wafat  pada pukul 04.25, Ahad Pon, Maulid, 1955 M.Bila dialihkan ke tahun Masehi, ia lahir pada 3 Desember 1858 adapun kematiannnya adalah1 Agustus 1955.3Panggilan ‘Mbah’ di masyarakat Pesantren di Jawa seringkali digunakan untukmenunjukkan kearifan, kesenioran, dan kemendalaman seseorang dalam masalahpengetahuan keagamaan dan posisi spiritualitasnya yang tinggi. Dalam konteks pengertiansemacam itu, panggilan “Mbah” dipakai dalam tulisan ini.
3fisiknya memprihatinkan, kurang terawat, belum terkatalogisasi, dan tidakditata berdasarkan topik, jenis, serta isi manuskrip. Perlu disadari bahwamanuskrip-manuskrip ini merupakan khazanah dan warisan budaya bangsayang mesti dirawat dan dijaga. Ia bukan hanya sebagai aset sejarah, lebih dariitu di dalamnya terdapat pengetahuan, warisan kearifan, dan tradisi yangbukan tidak mungkin masih relevan dengan zaman sekarang.Sudah sejak lama, tempat ibadah seperti masjid di Indonesia dikelolabukan sekadar sebagai tempat salat, tetapi ia juga dijadikan sebagai pusatpendidikan dan pengajaran agama Islam serta tempat mengelola dansekaligus menyebarkan informasi dalam bentuk buku-buku. Terkait hal yangterakhir ini, sejumlah masjid telah memiliki devisi perpustakaan. Pada era1900-an, di kalangan Muslim Indonesia mulai tumbuh perihal perlunyapeningkatan mutu layanan dan peran perpustakaan masjid.4 Kesadaran inimuncul karena melihat berbagai fakta, yaitu terkait dengan keterbatasanyang dimiliki oleh manajemen masjid, tidak banyak perpustakaan masjidyang mampu berkembang dan mampu melayani kebutuhan umat Islam dibidang informasi, khususnya informasi di bidang pengetahuan keagamaan.Sebagian besar kesulitan-kesulitan yang terjadi tersebut juga dalam halpengelolaan dan pengembangan koleksi, serta cara pandang dalammemahami dan memfungsikan perpustakaan masjid.Hal semacam itu sangat wajar terjadi, karena pengelolaan perpustakaanbukanlah sesuatu yang mudah dan selalu menyenangkan. Banyak tantanganyang dihadapi oleh pengelola perpustakaan. Apalagi perpustakaanmasyarakat yang dikelola oleh lembaga-lembaga nirlaba seperti masjid.Diperlukan komitmen yang kuat dari pihak penyelenggara, pengelola, danpengguna perpustakaan untuk menjadikan perpustakaan masjid sebagaisebuah lembaga yang bukan hanya hidup, tetapi menjadi penggerak dalam
4Pada Momentum MTQ Nasional ke XVI tahun 1991 di  , isu tentang pentingnyapeningkatan mutu dan peran perpustakaan masjid di Indonesia dimunculkan. Sejak ituberbagai masjid berupaya membuat perpustakaan yang diharapkan menjadi jendelainformasi umat Islam.
4mencerdaskan umat Islam. Kecerdasan kolektif umat Islam Indonesia sangatdipengaruhi oleh bagaimana mereka memperoleh informasi, darimanainformasi itu diperoleh, dan apa substansi informasi yang diperoleh. Dalamkonteks inilah, perpustakaan mempunyai peran penting dalam mengolah danmenyampaikan informasi kepada masyarakat.Sejauh ini, manuskrip koleksi masjid Popongan, yang berada dikompleks Pondok Pesantren  Popongan, Klaten,  di samping kondisinya tidakterawat dengan baik, keberadaannya juga belum difungsikan sebagai datasejarah dan kebudayaan, khususnya dalam konteks sejarah dan kebudayaanpesantran Popongan dan masyarakat Islam di Solo Raya. Dengan demikian,secara pragmatis penting dilakukan usaha-usaha pendampingan danpemberdayaan dalam pengelolaan dan konservasi manuskrip yangtersimpan di masjid kompleks Pondok Pesantren al-Manshur, Popongan,Klaten tersebut, sehingga manuskrip-manuskrip ini bermanfaat bagi duniaakademik, serta sejarah dan budaya bangsa, khususnya sejarah pondokpesantren al-Manshur Popongan.
B. Masalah dan Fokus Kegiatan PengabdianBerdasarkan uraian di atas, ada dua hal yang menjadi penyebab naskah-naskah di masjid Popongan tidak terawat dan tidak dimanfaatkan denganbaik. Pertama, ketiadaan sumber daya manusia pengelola masjid Poponganyang memahami perihal perawatan manuskrip, sehingga manuskrip-manuskrip koleksi masjid tersebut diacuhkan dan dianggap sebagai warisantak berguna. Kedua, belum adanya kesadaran tentang peran pentingmanuskrip sebagai khazanah budaya dan dokumen sejarah bangsa. Padahal,manuskrip merupakan salah satu data utama dalam menyusun danmerekonstruksi sejarah, baik sejarah sosial, sejarah keagamaan, maupunsejarah kebudayaan.
5C. Bentuk Kegiatan PengabdianBerdasarkan pada dua masalah di atas, ada dua bentuk kegiatan pengabdianyang akan dilakukan:1. Menyelenggarakan kegiatan sosialisasi tentang kegunaan manuskripkeagamaan dalam ilmu pengetahuan dan penulisan sejarah2. Menyelenggarakan kegiatan pendataan manuskrip koleksi masjidPopongan agar manuskrip-manuskrip tersebut diketahui jenis danbentuknya dengan baik.
D. Tujuan Kegiatan PengabdianTujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah:1. Terwujudnya kesadaran tentang pentingnya perawatan manuskripkeagamaan di masjid Popongan Klaten.2. Terwujudnya data tentang manuskrip koleksi masjid Popongan,sehingga manuskrip-manuskrip tersebut diketahui jenis danbentuknya dengan baik.
E. Peserta Kegiatan PengabdianPeserta kegiatan pengabdian ini adalah:1. Pengurus masjid Popongan Klaten2. Kiai dan guru di Pesantren Popongan Klaten3. Santri di di Pesantren Popongan Klaten.
6BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Peran dan Fungsi Perpustakaan MasjidPerpustakaan, termasuk juga perpustakaan masjid, memiliki tiga fungsiutama, yaitu akuisisi (pengadaan) koleksi, preservasi (penyimpanan/pemeliharaan) koleksi, dan diseminasi informasi (layanan).5 Ketiga fungsi inimenempatkan perpustakaan berada di tengah-tengah antara koleksi danpara penggunanya. Dalam dunia perpustakaan, koleksi tersebut lebih darisekedar sekumpulan benda mati, tetapi dipahami sebagai sumber informasi.Pemahaman mengenai koleksi perpustakaan sebagai sumber informasimemiliki implikasi yang sangat luas terhadap jumlah dan variasi koleksiperpustakaan.Ada beragam bentuk sumber informasi yang biasanya terdapat diberbagai perpustakaan, yaitu bentuk cetak, bentuk mikro (mikroform),audio-visual, CD-ROM, digital, dan manuskrip. Masing-masing bentuk inimemiliki karakter dan keunggulan serta kelemahan masing-masing.Keberagaman bentuk sumber informasi tersebut tentu memiliki tingkataksesabilitas yang berbeda.Kebanyakan perpustakaan di Indonesia, termasuk perpustakaanmasjid, masih bertumpu pada kekayaan koleksi cetak, baik berupa buku,majalah, maupun manuskrip. Ketergantungan pada koleksi cetak ini terjadikarena memang kita terbiasa dengan koleksi cetak, dan koleksi jenis inilahyang paling mudah diperoleh dan diakses oleh para pengguna. Berbagaikoleksi dalam bentuk selain cetak biasanya memerlukan piranti khususuntuk mengaksesnya. Misalnya koleksi dalam bentuk microform yang
5Lihat Barbara E. Chernik, Introduction to library Services (Englewood, Colorado:Libraries Unlimited, 1994).
7memerlukan alat untuk membaca, audi-visual yang memerlukan alat bantu.Sementara koleksi cetak siap digunakan di tempat.6Meskipun masyarakat Indonesia telah mengalami evolusi yang cukupmendasar: dari masyarakat baca-tulis, melalui masyarakat multimedia,menuju masyarakat digital, koleksi buku cetak ataupun manuskrip tetapdibutuhkan dan harus dilestarikan di berbagai perpustakaan. Karena perludisadari bahwa koleksi manuskrip bukan sekadar sebagai data dan sumberkeilmuan, tetapi juga terkait dengan sejarah pemikiran dan penulisan sertabahan-bahan yang digunakan dalam penulisan manuskrip tersebut.Mengingat perpustakaan masjid memiliki misi untuk mencerdaskan umat,maka selayaknya juga ia menjaga koleksi manuskrip yang dimilikinya danbuku kuno sebagai koleksi langka yang sangat berguna bagi rekonstruksisejarah dan khazanah keislaman di Indonesia.
B. Manuskrip dan Sejarah Peradaban Umat IslamManuskrip bukanlah sekadar karya sastra an sich. Ia bisa didekati dandifungsikan dari banyak segi, terutama dari segi kepentingan sejarah danperadaban bangsa. Banyak hal, terkait dengan kearifan lokal, kreativitas, ide,gagasan, strategi dakwah dan perjuangan, pola kehidupan, danperkembangan pemikiran dan keagamaan bisa ditemukan melaluimanuskrip. Misalnya, strategi perjuangan melawan kolonial Belanda yangdilakukan oleh para ulama di nusantara bisa ditemukan dalam karya-karyayang ditulis oleh K.H. Ahmad Rifa’i Kalisalak.7Dalam hal akulturasi, adopsi dan adaptasi antara nilai-nilai Islam danJawa bisa ditemukan dalam berbagai manuskrip primbon dan pengobatan.
6Muhammad Zuhdi, “Peran Perpustakaan Masjid dalam Mencerdaskan Ummat”,Makalah disampaikan pada Pertemuan Konsultasi Pakar Kepustakaan Masjid Tingkat Pusatdi Jakarta, diselenggarakan oleh Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan SyariahDepartemen Agama RI. Jakarta, 1-2 Maret 2010.7Kiai Ahmad Rifa’i hidup pada era abad ke 18 M. Namanya direkam dalam Serat
Cebolek dengan nada pejoratif, karena sikap penentangannya kepada penguasa lokal yangberkomplot dengan penjajah. Bentuk penentangannya misalnya bisa ditemukan dalammanuskrip berjudul Tabyin al-Islah, dan strategi dakwahnya bisa ditemukan misalnya dalamkaryanya berjudul Tabshirah.
8Dalam khazanah kesusastraan Jawa, serat primbon dapat ditemukan dalamberbagai versi, varian, dan ragam. Keragaman tersebut diacukan padakonteks isi dan kegunaannya. Menurut Girardet, di wilayah Surakarta dan  ,misalnya, ditemukan setidaknya 25 macam primbon, yang kesemuanya itumencerminkan keragaman isi dan kegunaannya.8 Dalam tradisi Islam dikenalkhazanah mujarabat9 yang juga hidup dengan dinamika dan keragamanunsur yang dimilikinya.10Sejarah dan pemikiran Wali Songo bisa ditemukan misalanya dalamteks Nasehat Seh Bari11 yang ditulis Sunan Bonang (1465-1525 M).12 Teks ini
8Girardet ada penyusun  katalog buku-buku Jawa di enam perpustakaan besar diwilayah Surakarta dan  . Primbon-primbon yang dimaksud adalah primbon (terdiri dari 6jilid buku), Primbon Tuwin Wirid (1 buku), Primbon Ciptasasmita (1 buku), Primbon Jampi (1buku), primbon Ciptasasmita (1 buku), Primbon Jampi Jawi 1 (1buku), Primbon Jawi (1 buku),
Primbon Mangkuprajan (1 buku), Primbon Petangan (1 buku), Primbon Pujamantra (1 buku),
Primbon Racikan Jampi Jawi II (1 buku), Primbon Sabda Pandita (1 buku), Primbon’s
Geneesmiddelen En Recepten (1 buku), Serat Primbon (3 buku), Serat Primbon Jampi Jawi (1buku), Serat Primbon Saking Kaislaman (1 buku), Serat Primbon Suluk Warna-Warni (1buku), Serat Primbon Walandi (1 buku), Serat Primbon Warni-Warni (1 buku). Lihat Girardet,
Descriptive Catalogue of the Javanese manuscripts and Printed Book in the Main Libraries of
Surakarta and (Wiesbaden: Franz Steiner Verlag GMBH, 1983).9Kata Mujarabat berasal dari bahasa Arab, mujarrabat. Ia adalah bentuk jama’ darikata mujarrabah dalam bentuk ism maf’ul dari kata jarraba yang memiliki arti ‘menguji’ atau‘mencoba’. Secara bahasa, ia dipahami sebagai segala sesuatu yang telah diuji-dicoba ataueksperimen.10Al-Dairabi misalnya menulis kitab Mujarrabat berjudul Fath} al-Mulk al-Maji>d, Abu >‘Abdulla >h Muh }ammad bin Yu >suf al-Sanu >si al-H}asani > menulis Kitab Mujarrabat, SyekhMuh }ammad al-Sya >fi’i > al-Khalu >ti > al-H }anafi > menulis al-Sirr al-Mad}ru>f fi ‘Ilm Bast } al-H }uru>f, Abu >Yazi >d al-Bust}ami > menulis al-Manhaj al-H }ani>f fi> Khawa >s Ismihi Ta’a >la > Lat }i>f, Abu > al-H }asan al-Syazili > menulis al-Jawa >hir al-Masnu >nah, Abu > Ma’syar al-Falaki menulis kitabMujarrabat, danAl-Imam Ah}mad ibn ‘Ali al-Bu >ni menulis Syams al-Ma’a >rif al-Kubra >. Para ulama di Jawa jugameneruskan khazanah ini secara kreatif. Misalnya, Ahmad Subhi Masyhadi menulis Nail al-
Muna >. Kitab ini berisi qasidah Asma >’ al-H}usna > yang bersumber dari ija >zah KH. Ma’sumLasem. KH Zahwan Anwar menulis setidaknya dua kitab, yaitu Doa’ Jaljalu >t dan Mujarrabat
Kubra > fi> Zikri Khawa >s Kala >m Rabb al-Wara >. Kurdi Ismail menulis tentang berbagai doa danamalan yang sebagiannya didasarkan pada ayat-ayat Al-Qur’an dalam buku Perguruan
Karomah.Terkait dengan penggunaan kitab-kitab tersebut di lingkungan masyarakatpesantren di Jawa, lihat Islah Gusmian, “Alquran dalam Pergumulan Muslim Indonesia”dalam Jurnal Tasywirul Afkar, Nomor 08 tahun 2004, hlm. 29-36.11Lebih lanjut soal naskah ini, lihat G.W.J. Drewes, The Admonitions of Seh Bari (TheHague, 1969).12Sunan Bonang merupakan putra keempat Sunan Ampel (Raden Rahmat) dariperkawinannya dengan Nyai Ageng Manila, putri Arya Teja, Bupati Tuban. Nama kecilnyaMahdum Ibrahim. Merujuk perhitungan Schrieke dalam Het Book van Bonang (1916), SunanBonang diperkirakan lahir pada 1465 M. Terkait silsilahnya ada beberapa versi. Berdasarkannaskah dari Klenteng Talang, Sunan Bonang adalah keturunan Cina. Nama aslinya Bong Ang,putra Bong Swi Ho yang dikenal sebagai Sunan Ampel. Versi lain menyebutkan bahwa ia
9berisi nasihat tentang gabungan antara ilmu ushuluddin, tasawuf, dan fiqih.Teks ini menjadi bahan kajian  B.J.O. Schrieke pada 1916 dan J.G.H. Gunningpada 1881 di Universitas Leiden, dan kemudian menjadi rujukan kajianKraemer pada 1921 di Universitas yang sama.13Dari kajian tersebut ditemukan bahwa bahan rujukan dari teks tersebutadalah di antaranya Ih}ya >’ al-‘Ulu>m al-Di>n karya Imam al-Ghaza >li >, Tamhi >d fi >
Baya>n al-Tauhid wa Hida >yah li Kulli  Musytarasyid wa  Rasyi >d karya Abu >Syaku>r bin Syu’aib al-Kasi al-H}anafi > al-Sali>mi > (hidup abad ke-5 M), dan Al-
Risa >lah al-Makkiyah fi > T}ari >q al-Sada> al-Su>fiyyahi karya ‘Afi >fuddi >n al-Tami >mi >.Di dalam teks ini, paham h}ulu >l dan wah }dah al-wuju>d ditolak dan ditegaskanbahwa Allah swt. hanya bisa dilihat dengan mata kepala ketika nanti diakhirat, itu pun tergantung dengan martabat manusia dalam mencapai
sulu>k.14Dari uraian singkat ini, secara paradigmatik, manuskrip merupakananggitan yang di dalamnya terekam ide, gagasan, kearifan masa lalu, danstrategi kebudayaan. Hal-hal  yang demikian ini, pada unsur-unsur tertentumasih mempunyai relevansi dengan konteks kehidupan dan problematikamasa kini. Oleh karena itu melalui manuskrip bisa dipetik kearifan yang bisadimanfaatkan untuk menyelesaikan dan mengatasi masalah-masalah yangterjadi di masa kini.
masih keturunan Nabi Muhammad saw. Lihat, Agus Sunyoto, Wali Songo, Rekonstruksi
Sejarah yang Disingkirkan (Jakarta: Trans Pustaka, 2011), hlm. 130-1; lihat juga WidjiSaksono,Mengislamkan Tanah Jawa, hlm. 29.13Terkait kasus ini lihat Widji Saksono,Mengislamkan Tanah Jawa, khususnya bab IV.14Diskusi terkait dengan naskah ini lihat ibid.
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BAB III
PELAKSANAAN PENGABDIAN
A. Tempat dan Waktu Pengabdian
1. Tempat PengabdianKegiatan pengabdian ini dilakukan di Masjid komplek Pondok Pesantren Al-Manshur, Popongan, Klaten, Jawa Tengah. Masjid ini merupakan peninggalandari K.H. Muhammad Manshur, seorang mursyid tarekat dan sekaliguspendiri pondok pesantren Popongan, serta penyebar Islam di wilayah Klatendan sekitarnya.Tempat ini dipilih, karena di dalamnya tersimpan ratusan manuskripkeislamanan yang tidak terawat dan kondisinya mulai rapuh karena faktorusia. Bila kondisi ini dibiarkan, dalam beberapa tahun ke depan, bukan tidakmungkin manuskrip-manuskrip tersebut akan rusak dan punah. Padahal,manuskrip ini merupakan aset sejarah dan bagian dari peradaban bangsa.
2. Waktu PengabdianPengabdian ini, mulai dari tahapan persiapan, pelaksanaan, seminar  hasildan pelaporannya, dilakukan dalam durasi tiga bulan, yaitu dimulai daribulan Juli sampai September 2017. Secara teknis kegiatan yang dilakukandisusun sebagaimana jadwal berikut ini.
NO NAMA KEGIATAN
BULAN
Juli Agustus Septembe
r1 Penyusunan proposalPengabdian Minggu II2 Pelaksanaan pengabdian:sosialisasi konservasi Minggu I
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B. Sasaran PengabdianSubjek yang menjadi sasaran pengabdian adalah pengurus Masjid Popongan,khususnya pengelola perpustakaan masjid, dan para stakeholder. Mereka inidipilih karena yang terkait langsung dengan pengelolaan dan konservasimanuskrip koleksi Masjid Popongan. Sejauh ini, mereka belum mempunyaikesadaran, pengetahuan, dan ketrampilan di bidang konservasi manuskrip.Dengan pilihan ini, mereka diupayakan akan mempunyai pengetahuan danketrampilan dalam pengelolaan dan konservasi manuskrip. Lebih dari itu,akan tertanam kesedaran tentang posisi penting manuskrip dalam sejarahkebudayaan dan pemikiran Islam.Manuskrip merupakan salah satu warisan budaya yang harusdimerawat. Kesadaran semacam ini selayaknya tertransformasi ke pengelola
manuskrip3 Pelaksanaan pengabdian:sosialisasi tekstologinaskah
Minggu II
4 Pendampingan:Verifikasi dankategorisasi manuskripkoleksi masjid Popongan
Minggu III
5 Pendampingan:Pendeskripsianmanuskrip KoleksiMasjid Popongan
Minggu IV
6 Penyusunan laporan danpengumpulan hasilpengabdian
Minggu I
7 Seminar hasilpengabdian Minggu II
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masjid yang di dalamnya tersimpan manuskrip. Mereka selayaknyamenyadari bahwa perpustakaan masjid tidak hanya menjadi penyediainformasi, tetapi bisa menjadi arena wisata manuskrip. Dengan kesadaran ini,masjid akan menjadi bagian dari situs sejarah dan menjadi salah satudestinasi para wisatawan.
C. Teknik Pelaksanaan PengabdianKegiatan pengabdian ini dilakukan dengan dua langkah secara sinergis.Pertama, melakukan penyadaran dan pembekalan kepada pengelola masjidPopongan dan para stakeholder. Pada tahapan ini, dilakukan dua kegiatan.Pertama, workshop konservasi  manuskrip. Kegiatan ini merupakanpembekalan kepada pengurus masjid Popongan dan stakeholder mengenaiteknik perawatan dan penjagaan manuskrip, meliputi teknik penyimpanan,tata ruang penyimpanan, serta suhu ruangannya. Kedua, workshoptekstologi. Kegiatan ini dilakukan untuk membekali pengurus masjid danpara stakeholder terkait dengan keragaman isi dan bentuk manuskrip koleksiMasjid Popongan. Dengan pembekalan dan penyadaran ini akan terbentukkesadaran dan kepedulian mereka dalam perawatan manuskrip sebagai asetsejarah dan kebudayaan.Kedua, praktik pengkategorisasian manuskrip. Setelah memperolehpembekalan terkait konservasi manuskrip dan tekstologi, para pengelolamasjid melakukan praktik pendeskripsian dan pengkategorisasianmanuskrip, baik dari sisi isi dan bentuknya. Dalam kegiatan ini direncanakan20 manuskrip bisa terkategorisasikan dengan baik.  Hasil yang dituju adalah20 judul manuskrip tersebut dideskripsikan secara cermat dan akurat terkaitisi, pengarang, topik, penyalin, aksara, dan bahasa yang dipakai serta kondisifisik naskah.Dengan tahapan ini peran perpustakaan Masjid Popongan akan lebihbisa dirasakan oleh para pengguna. Undang-undang No. 43 tahun 2007tentang Perpustakaan menekankan pentingnya layanan prima dan orientasi
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pada kepentingan pemustaka. Undang-undang tersebut juga mengamanatkanagar setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuaidengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.15 Berkaitan denganitu, maka memaksimalkan fungsi perpustakaan masjid, diperlukan sistemlayanan yang profesional, menyangkut kapabilitas sumber daya, ketersediaanfasilitas, dan sistem layanan yang jelas.
D. Rancangan EvaluasiAda dua mekanisme evaluasi yang digunakan untuk mengukur keberhasilanprogram pengabdian ini. Pertama, keterlibatan stakeholder, khususnya parapengelola masjid Popongan, dalam program digitalisasi dan deskripsimanuskrip yang dipilih sebagai program pendampingan. Langkah inidilakukan setelah dilakukan penyadaran tentang peran pentingperpustakaan masjid Popongan dalam merawat manuskrip yang dimilikinya.Kedua, terwujudnya deskripsi atas 20 judul manuskrip. Hal-hal yangdipertimbangkan dalam tahap kedua ini adalah aspek ketelitian dalampendeskripsian, yaitu meliputi jenis kertas, ukuran kertas, ukuran teks, baristeks, watermark, penulis dan penyalin, tahun penulisan dan penyalinan, sertajudul dan topik atau bidang kajian ilmu yang ada dalam teks. []
15 Lihat Pasal 14  Undang-undang No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan.
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BAB IV
PEMETAAN MANUSKRIP KOLEKSI MASJID POPONGAN KLATEN
A. Pelacakan NaskahKeberadaan naskah klasik keagamaan di masyarakat untuk wilayahKlaten, Solo, dan sekitarnya diperkirakan jumlahnya cukup banyak. Padaumumnya naskah tersebut dimiliki oleh perorangan dan sebagian lainnyadisimpan oleh museum, yayasan atau lembaga pemerhari naskah. Dalamkonteks penelitian ini, naskah yang diambil sebagai sasaran adalah naskahyang dililiki oleh masyarakat secara perorangan yang diasumsikankeberadaanya mulai mengkhawatirkan karena cenderung tidak terawat danmulai mengalami kerusakan secara fisik.Dalam melacak keberadaan naskah di masyarakat, penelitimenghadapi berbagai kendala. Pada umumnya keberadaan naskah tersebuttersebar luas di masyarakat dengan cakupan wilayah yang luas. Posisi naskahitu sendiri yang dianggap sebagai benda ”keramat” yang sangat berharga jugamenjadi kendala lainnya sehingga keberadaan naskah cenderungdirahasiakan, karena adanya trauma bahwa naskah tersebut akan diambilsecara paksa dari pemiliknya atau ”kekeramatannya” akan berkurang biladiperlihatkan kepada pihak luar. Atau bahkan pemilik naskah ada pula yangmemercayai kalau naskah dibuka kembali maka akan terjadi bencana yangbesar baik yang akan menimpa penyimpannya atau masyarakat umum.Langkah awal yang dilakukan dalam pengabdian untuk melacakkeberadaan naskah adalah dengan melakukan inventarisasi naskahbekerjasama dengan pendamping lapangan. Para pendamping lapangantersebut sangat membantu dalam mencari keberadaan naskah. Untukmelacak keberadaan anskah di Pondok pesantren al-Masyur Popongan,penelliti mendapatkan informasi dari Atina yang merupakan salah satukeluarga yang menyimpan nasah yaitu K.H. Nasrun, pengasuh Pondok
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pesantren popongan saat ini. Posisi pembantu lapangan tersebut padaakhirnya memudahkan dalam pelacakan naskah. Setelah keberadaan naskahterdata, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah melakukan pendekatankepada pemilik atau penyimpan naskah agar mendapat ijin untuk melakukanproses digitalisasi terhadap naskah. Sebagain besar proses pendekatan yangdilakukan membuahkan hasil dengan perolehan ijin memotret. Berikut daftarnaskah yang terdata dalam studi awal:
Tabel 1 . Data Eksplorasi Naskah di Pondok pesantren al-Masyur
Popongan
NO Alamat Judul Naskah1 Popongan, Tegalgondo,Klaten Mushaf Al-Qur’an milik Raden MasTumenggung Wiryodiningrat2 Popongan, Tegalgondo,Klaten Kumpulan teks (teks Samarqandi,Miftah,  al-Mufid, al-Tilmisani, al-Mubin,al-Sanusi)3 Popongan, Tegalgondo,Klaten Kitab fiqh4 Popongan, Tegalgondo,Klaten Mukhtashar fi al-fiqh ala mazahib al-imam al-syafi’i5 Popongan, Tegalgondo,Klaten Kitab karya Muhammad al-Ghazali6 Popongan, Tegalgondo,Klaten Abu al-Laits al-Samarqandi7 Popongan, Tegalgondo,Klaten Nadham sing Muhammad Rasyid8 Popongan, Tegalgondo,Klaten Buku catatan harian (jilid7,8,9,10,11,12)9 Popongan, Tegalgondo,Klaten Buku catatan H. Mawardi10 Popongan, Tegalgondo,Klaten Memorial H. Mawardi sejak 62-6711 Popongan, Tegalgondo,Klaten Berita Dunia Harian H. Mawardi tahun17 Agustus 196912 Popongan, Tegalgondo,Klaten Al-Tazkirah fi Masa’il ‘Amaliyah al-Thariqah al-Naqshabandiyah biTarjamah al-Jawiyah Bitarjamihakhadim Muhammad Hamamanashruddin13 Popongan, Tegalgondo, Manaqib al-Syaikh biha’ al-din
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Klaten14 Popongan, Tegalgondo,Klaten Cerita isra mi’raj nabi Pegon14 Popongan, Tegalgondo,Klaten Cerita isra mi’raj nabi Pegon15 Popongan, Tegalgondo,Klaten Kitab tentang haji ditulis dengan Pegon16 Popongan, Tegalgondo,Klaten Kitab Nahwu karya MuhammadDimyathi Lasem17 Popongan, Tegalgondo,Klaten Kitab Tajwid18 Popongan, Tegalgondo,Klaten Dalail berbentuk tanya jawab berbahasaJawa Pegon19 Popongan, Tegalgondo,Klaten Daftar Lughah al-arabiyah li abi Bakr al-madyuni20 Popongan, Tegalgondo,Klaten Aqaid al-nasfiyah21 Popongan, Tegalgondo,Klaten Kitab tentang haid, nifas, wiladahberbahasa Jawa Pegon22 Popongan, Tegalgondo,Klaten Daftar lughah al-arabiyah liabi bakr al-madyuni23 Popongan, Tegalgondo,Klaten Aqaid al-nasfiyah24 Popongan, Tegalgondo,Klaten sifat wajib Allah disertasi penjelasannya25 Popongan, Tegalgondo,Klaten Tanya jawab tentang Arkan al-hajj26 Popongan, Tegalgondo,Klaten Catatan jumlah kata-kata dalam Al-Qur’an27 Popongan, Tegalgondo,Klaten Safinah al-Balaghah28 Popongan, Tegalgondo,Klaten Durrah al-Bahiyyah29 Popongan, Tegalgondo,Klaten Mandhumah al-Syuja’i30 Popongan, Tegalgondo,Klaten Nihayah al-tadrib fi ma nadhmi ghayahal-taqrib31 Popongan, Tegalgondo,Klaten Madi’ah al-Mitsal
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B. Penyimpanan dan Pemeliharaan NaskahNaskah klasik keagamaan yang ditemukan di Klaten dan   disimpanoleh pemiliknya dengan berbagai cara. Ada yang mendapatkan perlakukankhusus karena dianggap memiliki nilai yang tinggi, misalnya naskah Al-Qur’an kuno dengan iluminsasi tinta emas di Pondok pesantren al-MansyurPopongan. Adapula yang disimpan secara tidak layak karena dianggap kertastua yang tidak bernilai. Untuk naskah yang dianggap bernilai tinggi, langkahpenyimpanan yang dilakukan oleh pemilik antara lain sebagai berikut:
1. Naskah pada umumnya disimpan di tempat yang aman dan tinggi, semisaldi bagian paling atas dari rak/lemari penyimpanan. Hal tersebut dari sisipemeliharaan cenderung menguntungkan karena naskah terhindar darikelembaban yang akan mempercepat kerusakan.
Gambar 1. Tempat Penyimpanan Naskahdi Pondok pesantren al-Manshu Popongan
Adapun naskah yang dianggap kurang bernilai oleh pemiliknya padaumumnya disimpan dengan cara kurang baik, seperti ditumpuk di lemaribercampur dengan benda-benda lainnya. Di samping itu naskah-naskahtersebut tidak mendapatkan perawatan khusus, sehingga dalam kondisi
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rusak dan beberapa halamannya tidak terbaca lagi dengan sempurna. Berikutgambar-gambar naskah yang mengalami kerusakan karena berbagai sebab.
Gambar 2. Kerusakan naskah karena termakan tinta
Pemeliharaan terhadap naskah yang terdapat di masyarakat padaumumnya masih sangat memprihatinkan.  Hal tersebutlah yang menjadimasalah serius mengingat naskah klasik tersebut pada umumnya berusiaratusan tahu dan terbuat dari kertas kuno yang secara fisik tidak akanbertahan lama. Terkait dengan keterbatasan pengetahuan pemilik naskahtentang teknik-teknik pemeliharaan naskah, maka sebagain besar pemiliknaskah hanya mengandalkan cara-cara tradisional untuk merawatnya,sehingga sering kali naskah tersebut disimpan sembarangan dan saling ber-tumpuk dengan benda lain, sehingga kertasnya kemudian menjadi lapuk,robek, dan berlubang-lubang. Pada akhirnya akan hilanglah pengetahuanyang tersimpan di dalamnya. Kalaupun terawat, dalam arti disimpan, haltersebut dikarena naskah dianggap "keramat" atau sangat bernilai yang ha-rus disimpan rapi dalam kotak tertutup. Oleh karena itu, upaya untukmelestarikan dan memanfaatkan naskah-naskah klasik tersebut denganmelakukan pelatihan singkat terhadap para penyimpan atau pemilik naskahdi masyarakat sangat mendesak untuk dilakukan untuk menghindarikepunahan naskah.
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Kemungkinan punahnya naskah-naskah tersebut bisa terjadi akibatminimnya tingkat pemahaman masyarakat pemilik atas nilai-nilai luhur yangterdapat didalamnya. Sekelompok masyarakat misalnya pernah dengansengaja membakar sejumlah naskah, karena menganggap naskah-naskahtersebut adalah timbunan kertas berdebu yang mengganggu kebersihanrumah.Temuan di lapangan terkait dengan beberapa pemeliharaan terhadapnaskah klasik di Solo dan sebagai berikut:1. Naskah berupa kitab dengan bahan kertas sebagian besar tidak terawat,baik yang terbuat dari kertas dluwang ataupun kertas Eropa kondisinyamulai rusak, lapuk, sobek dan berlubang-lubang karena termakan olehtinta ataupun serangga;2. Naskah berupa kitab dari bahan kertas, untuk menghindari dari gigitanserangga dirawat oleh sebagain pemilik dengan menyimpannya bersamakapur barus dan beragam rempah-rempah untuk mengusur serangga.
C. Deskripsi Naskah Koleksi Masjid Popongan, KlatenEksplorasi manuskrip keagamaan di masjid Popongan Klaten berhasilmendata 20 manuskrip. Ke-20 naskah koleksi Popongan yang sebagian besarmerupakan karya asli dari pengasuh sepuh Pondok pesantren yangdiwariskan secara turun-temurun. Yang lainnya merupakan naskah yangdibawa oleh para pendiri Pondok pesantren dari tempat ia “nyatri” misalnyadari Tegalsari, dari K.H. Abdullah Ringin Agung Kediri, dan juga naskahmanuskrip Al-Qur’an dari Kraton Surakarta.
1. Keragaman Tema dalam Naskah PoponganNaskah-naskah yang didata selanjutnya akan didiskripsikan dalamberagam tipologi mulai dari bidang kajian, bahasa, aksara, jenis kertas, jenis
watermark dan countermark, ilustrasi dan iluminasi naskah, dan modelsampul naskah.
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Berikut beberapa contoh naskah yang membahas masalah seputarfikih:
1. Masalah Haji. Tema tentang haji inidibahas dalam naskah bernomor NKKSLO2016 NSR03. Naskah ini tidak adajudulnya. Judul diberikan olehpendiskripsi yaitu Fiqih Haji.  Tidakada keterangan tentang penulis,penyalin dan tahun penyalinan. Naskah disimpan di Pondok pesantrenal-Mansyur Popongan Klaten  oleh K.H. Nasrun. Naskah beralaskankertas modern bergaris. Secara umum dalam kondisi baik dan terbaca.Manuskrip dijilid dengan benang, setebal 64 halaman serta berukuran21 x 17,5 cm.  Ditulis dalam aksara Pegon, berbahasa Jawa, jenis khatnaskhi dan menggunakan tinta berwarna hitam. Isi naskah seputarpetunjuk dan tata cara menunaikan ibadah haji di kota suci Makkah.Dijelaskan pula tentang kenikmatan-kenikmatan yang dirasakan orangsaat menunaikan ibadah haji.2. Hukum Waris. Bahasan tentang hukumwaris terdapat dalam naskah nomor NKKSLO2016 NSR05. Naskah ini berjudul al-
Qurrah al-Aini. Syarh Fath al-Mu'in.Dikarang  oleh KH. Mukri Tegalsari.Manuskrip disimpan di Pondokpesantren Al-Manshur Popongan Klaten. Manuskrip ini berasal dariAbdullah Ringin Kediri, yang kemudian diberikan kepada MuhammadSalman bin Muhammad Muqri salah satu pengasuh sepuh Pondokpesantren al-Mansyur Popongan. Manuskrip ditulis di atas kertasEropa, dalam kondisi baik dan lengkap serta dijilid dengan benang.Memiliki tera air, setebal 122 halaman, dan berukuran 24,4 x 11,4 cm.
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Manuskrip ditulis dengan aksara Pegon, berbahasa Jawa, khat jenisNaskhi dan menggunakan tinta hitam dan merah. Isi manuskripseputar cara pembagian harta warisan berdasarkan prinsip yangdiajarkan oleh Al-Qur'an serta jumlah bagian-bagian yang diperoleholeh para ahli waris berdasarkan posisi dan hubungannya dengan simayit.
Naskah yang membahas tema seputar Bahasa dan Sastra Arabjuga cukup banyak. Berikut beberapa contoh naskah yang membahastema seputar bahasa Arab:1. Naskah bernomor NKK SLO2016NSR11 ini terdiri dari 2 teks. Tekspertama berjudul Fann al-Rasm.Adapun teks kedua berjudul
Mandhumah al-Suja'i. Kitab ini dikarangoleh Muhammad al-Maliki dan disalinoleh KH. Muhammad Mukri di  Solo pada 1912. Manuskrip ini sekarangdisimpan oleh KH. Nasrun di Pondok pesantren Al-ManshurPopongan Klaten. Manuskrip ditulis di atas  kertas modern bergaris,secara umum dalam kondisi baik, dijilid dengan benang,   setebal 40halaman dan berukuran 21 x 16 cm.  Aksara yang digunakan adalahPegon Jawa dan Arab, ditulis dengan khat Naskhi dan menggunakantinta berwarna hitam. Kitab ini membahas seputar  tata cara penulisanaksara Arab dalam bahasa Arab dengan baik dan benar, sertamembicarakan ilmu majaz dalam gaya bahasa Arab.2. Naskah bernomor NKK SLO2016 NSR07 initidak ada judulnya. Judul Ilmu Nahwu diberikanoleh pendiskripsi. Manuskrip ini dikarang olehAbdus Salam asy-Syafi'a as-Salili. Tidak adaketerangan tentang siapa penyalin dan tahun
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penyalinannya. Manuskrip disimpan di Pondok pesantren Al-ManshurPopongan Klaten oleh KH. Nasrun. Manuskrip ditulis di ataskertas Eropa, secara umum dalam keadaan baik, lengkap dan terbaca.Dijilid dengan benang, setebal 44 halaman dan berukuran 24 x 18 cm.Ditulis dengan aksara Pegon dan berbahasa Jawa, dengan jenis khatnaskhi dan tinta yang digunakan berwarna hitam.  Manuskripmenguraikan tentang pengertian isim, fi'il, dan huruf sertapembagiannya. Selanjutnya dijelaskan tentang i'rab dan tanda-tandai'rab.3. Naskah bernomor NKKSLO2016 NSR12 ini berjudulKitab Nahwu. Disalin oleh KH.Muhammad Mukri Solo padatahun 1341 H. Manuskrip inisekarang disimpan oleh KH.Nasrun di Pondok pesantrenAl-Manshur Popongan Klaten. Alas naskah berupa kertas modernbergaris. Secara umum kondisinya baik dan terbaca, dan dijilid denganbenang. Naskah setebal 30 halamanan dan berukuran 21 x 16 cm  inimenggunakan aksara Pegon Jawa dan Arab, dengan jenis khat naskhiserta menggunakan tinta berwarna hitam. Isi kitab membahas tentangilmu tata bahasa Arab. Di antaranya dijelaskan tentang pengertian fi'il,isim, dan huruf. Dijelaskan pula tentang mubtada, khabar, ism maushul,dan lain-lain.
Naskah lainnya yang ditemukan membahas masalah Tauhid. Berikutbeberapa contoh naskah yang membahas tema seputar Tauhid:1. Naskah bernomor NKK SLO2016NSR04 ini berjudul Ilmu Kalam, sifat
wajib dua puluh. Tidak dijumpai
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keterangan tentang siapa pengarang, penyalin dan tahunpenyalinannya. Manuskrip disimpan di Pondok pesantren al-MansyurPopongan Klaten oleh KH. Nasrun. Naskah ditulis dengan kertas Eropa.Kondisinya baik, lengkap dan terbaca. Dijilid dengan benang, tebalnya14 halaman, dan berukuran 20,5 x 16 cm.  Tidak dijumpai watermarkdan countermark. Naskah ditulis dalam aksara Pegon dan berbahasaJawa, dengan khat naskhi dan bertinta hitam. Isi manuskrip sifat-sifatwajib bagi Allah, sifat mustahil, dan ja'iz bagi-Nya. Disertakan pulauraian tentang makna kerasulan dan kenabian.
Naskah dengan bahasan Al-Qur’an dan Ilmu terkait juga ditemukan.Berikut beberapa contoh naskah yang membahas tema tersebut:
1. Naskah bernomor NKK SLO2016 NSR14ini berjudul Anwar al-Tanzil. Kitab inidikarang oleh al-Baidhawi dan disalinoleh Muhammad Muqri bin AhmadKafrawi bin Mahmud. Saat ini disimpandi  Pondok pesantren Al-ManshurPopongan Klaten oleh KH. Nasrun. Alas naskah menguunakan kertasbergaris. Secara umun dalam kondisi baik dan terbaca, dijilid denganbenang, setebal 32 halaman dan berukuran 21 x 16,5 cm.  Ditulisdengan aksara dan abhasa Arab, khat jenis naskhi dan menggunakantintan berwarna hitam. Isi kitab membahas  tentang tafsir ayat-ayat Al-Qur'an dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri surah al-Nas. Tapinaskah salinan ini ditulis belum selesai. Dan tampaknya disalin untukkepentingan mengaji di Pondok pesantren Termas.
Naskah tentang Tasawuf dan Kitab Suci Lainnya masing-masingdijumpai sebanyak 1 (satu) buah, yaitu :
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1. Naskah bernomor NKKSLO2016 NSR02  ini berjudul
Nadham Nasihat ini dikarangMuhammad Rasyid.Manuskrip disimpan diPondok pesantren Al-ManshurPopongan Klaten, dammenurakan koleksi dari KH. Nasrun. Manuskrip berbahan kertasEropa. Kondisi manuskrip baik dan lengkap, dijilid dengan benang.Tidak memiliki watermark dan countermark. Tebal naskah sebanyak 64halaman, dan berukuran 21,5 x 17,3 cm. Manuskrip ditulis dalam aksaraPegon dan berbahasa Jawa,  jenis khat Naskhi, dan ditulis dengan tintahitam. Isi ringkas naskah tentang nasihat untuk para pemuda dalammenjalani kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks keluarga maupunsosial kemasyarakatan
2. Jenis Bahasa yang Digunakan dalam Naskah PoponganBahasa yang digunakan dalam naskah beragam, mulai dari bahasaArab, Jawa, campuran Arab dan Jawa, serta campuran Arab dan Belanda.Berikut adalah beberapa contoh naskah dengan penggunaan bahasasebagaimana tersebut di atas:
NO Bahasa Judul Naskah Gambar1 Arab KitabWizarah al-
Ma'arif al-Umumiyah
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2 Jawa Kitab Masalah Haid
4 JawadanArab
Kitab Sifat Wajib 20
5 ArabdanBelanda
Kitab (Pembagian
Harta Warisan)
3. Jenis Aksara yang Digunakan dalam Naskah PoponganJenis aksara yang digunakan dalam naskah pun beragam, mulai daribahasa Arab, Pegon (Jawa), campuran Arab dan Latin, serta campuran Arabdan dan Pegon (Jawa). Berikut adalah beberapa contoh naskah denganpenggunaan aksara sebagaimana tersebut di atas:
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NO Bahasa Judul Naskah Gambar1 Arab Ilmu Nahw, sharaf, dan
Tajwid
2 Pegon(Jawa) Ilmu Kalam, sifat wajibdua puluh
3 Arab danLatin Pembagian HartaWarisan
4. Jenis Kertas yang Digunakan dalam Naskah PoponganJenis kertas yang yang digunakan dalam naskah ada 3 (tiga) jenis,yaitu kertas Eropa, kertas Dluwang, dan kertas modern bergaris. Kertas yangpaling banyak adalah kertas Eropa. Mengapa disebut kertas Eropa, karenakertas tersebut dibuat di Eropa, misalnya  di Jerman, Belanda, Inggris, danItalia. Kertas Eropa dibawa ke Nusantara salah satunya oleh kolonialBelanda. Kertas ini banyak digunakan sebagai alas tulis untuk manuskripIslam dalam rentang waktu abad ke17-19 M. Kertas jenis ini dikenali dengan
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adanya cap air (watermark)16 dan cap air tandingan (countermark) dan jugaadanya garis tebal (chain lines) dan garis tipis (laid lines).Kata watermark berasal dari bahasa Inggris yang artinya tanda air.Dikenal juga dengan dengan sebutan wasserzeichen dalam bahasa Jerman,
filigrane dalam bahasa Perancis, atau papiermerken dalam bahasa Belanda.
Watermark merupakan simbol atau gambar yang terdapat pada sebuah kertasyang dapat terlihat jika kertas tersebut diterawang ke arah cahaya. Dalamkertas buatan tangan, bentuk watermark sudah menyatu dengan cetakankertasnya17.Kertas Eropa berikut dengan cap air dan countermark-nya ini dapatdigunakan oleh para kodikolog untuk memperkirakan tahun penulisan ataupenyalinan naskah bila dalam naskah tersebut tidak ditemukan data internalberupa kolofon yang menginformasikannya. Watermark dan countermarkpada kertas Eropa kuno ini digunakan sebagai alas tulis manuskripNusantara dalam kisaran abad 17-19 M. Jumlah kertas Eropa pada masatersebut sangat terbatas dan umumnya segera digunakan sebagai alas tulis.Oleh karena itu usia naskah dapat diperkirakan tidak jauh waktunya dengansaat kedatangan naskah tersebut ke Indonesia.Jenis kertas lainnya yang digunakan adalah kertas modern bergaris.Umumnya naskah berbahan kertas modern ini ditulis atau disalin setelahabad 19 M dan berusia di bawah 100 tahun. Naskah berbahan kertas bergarisbanyak ditemukan di Pondok pesantren al-Manshur Popongan, Klaten, yaitusebanyak 7 (tujuh) buah. Naskah dari kertas modern ini sebagian besarmerupakan karya asli dari Popongan yang ditulis atau disalin oleh parapengasuh sepuh Pondok pesantren ini. Salah satunya penulis dan penyalinyang cukup produktif adalah K.H. Muhammad Mukri yang menulis naskahIslam pada tahun 1900-an. K.H. Muhammad Mukri bin Kafrawi ini adalah
16 Fadliah. 2010. “Pelestarian Naskah Kertas Eropa di Perpustakaan Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia”. Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Program StudiIlmu Perpustakaan, Depok: Skripsi Tidak Diterbitkan. Hal. 17
17 Mary Lynn Ritzenthaler (1993: p. 158), dalam ibid.
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cucu K.H. Muhammad Manshur, pendiri Pondok Pesantren al-Manshur yangberalamat di Dusun Popongan, Desa Tegalgondo, Kecamatan Wonosari,Klaten.Walau tidak banyak, alas naskah dari kertas dluwang juga digunakan,yaitu sebanyak 4 (empat) buah. Kertas dluwang atau disebut juga dengankertas gedhok dibuat dari kulit pohon. Dinamai gedhok karena berkaitandengan proses pembuatannya yaitu kulit kayu yang dipukul-pukul, danmenimbulkan bunyi dhok-dhok.
Gambar 3.Naskah berbahan kertas modern bergarisKembali ke pembahasan tentang watermark dan countermark, darinaskah yang didigitalisasi, diantaranya beralas kertas Eropa dan beberapadiantaranya memiliki watermark dan countermark. Kertas yang memiliki
watermark dan countermark akan  membantu dalam memperkirakan umursuatu naskah. Berikut beragam watermark yang yang dijumpai dalam naskahPopongan
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18 ibid19 ibid20 ibid
NO Watermark Gambar2.  Pro Patriabergambar singamembawapedang berdiri diatas balokberukir
 Pro Patriabergambar singamembawapedang danprajuritmembawatombak. 18
 Pro Patriabergambarliontin mahkotadengan singamembawapedang. Kertas inidibuat padatahun 1600-an 193. Crescent-Man in the
Moon, bergambarwajah dalam bulansabit dalam perisai.20
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Cap tandingan atau countermark adalah cap air berupa simbol, names,ataupun angka tahun yang biasanya menyertai watermark yang berupagambar. Adapun cap tandingan (countermark) yang tertera dalam naskahdigital ini  antara lain:
21 ibid
4. Crescent bergambarTiga  bulan sabit.21
5. Concordiabergambar singabermahkotamembawa pedangdalam liontin.
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NO Countermark Gambar1 Cap tandinganbertulis VDL danGS  ini menyertai
watermark ProPatria danConcordiabergambar singamembawapedang.
2. Cap tandinganbertulis LBF danD VEENRUYSIEN& ZOON inimenyertai
watermark ProPatriabergambar singamembawapedang danprajuritmembawatombak.
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3. Cap tandinganbertulis angkatahun 1867 inimenyertai
watermark ProPatriabergambar singamembawapedang.4. Countermarkdengan tulisannama Andrea
Galvani
Pordenoneini menyertai
watermark
cerscentbergambar 3bulan sabit.5. Countermarkdengan tulisan
GIW
PANNEKOEN inimenyertai
watermarkconcordiabergambar singamembawapedang dalamliontin dengan
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mahkota(Naskah NSR45)
5. Iluminasi dan Ilustrasi dalam Naskah PoponganIluminasi dan ilustrasi lazim ditemukan dalam naskah klasikkeagamaan. Iluminasi dihadirkan untuk fungsi “penghias”. Jenis iluminasiyang indah  banyak dijumpai dalam manuskrip Al-Qur’an, naskah gulungankutbah,  atau naskah Barzanji.  Adapun iluminasi dalam naskah lainnyabiasanya lebih sederhana, misalnya berupa ragam hias bermotif garis-garisdan kotak, atau sulur daun yang sederhana.Ilustrasi dalam naskah klasik keagamaan merupakan kesatuan fungsidari materi yang sedang dibahas dalam naskah. Ilustrasi disajikan untukmemberikan penjelasan tambahan sekiranya memang diperlukan dalamsebuah bahasan. Ilustrasi ini dapat berupa gambar manusia, binatang,tumbuhan, tabel, bagan alur atapun gambar rajah yangmemiliki maknasimbolis.Berikut beberapa contoh iluminasi dan ilustrasi yang dijumpai dalamnaskah digital koleksi Pesantren Popongan:1.
Iluminasi dari tinta emas dalammanuskrip Al-Qur’an Iluminasi motif prisma dan garis-garis
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2.
Ilustrasi berupa bagan alur dalamKitab Silsilah Ilustrasi bergambar manusia,tumbuhan dan rajah dalam KitabPrimbon Jawa3.
Ilustrasi yang menggambarkanwarna darah dalam Kitab Haid Ilustrasi berupa tabel dalam Kitab al-Fiyah4.
Ilustrasi berupa tabel dalam KitabNahwu Ilustrasi dan iluminasi dalam KitabNahwu
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6. Sampul Naskah Popongan22Sampul naskah klasik hasil digitalisasi menggunakan berbagai macambahan, mulai dari kulit binatang sampai dengan karton dan kertas modern.Hiasan dan motifnya pun beranekaragam, seperti hiasan timbul tanpa warna,sampai sampul buku modern bermotif batik.Untuk naskah dengan sampul dari kulit, sebagian besar  kondisinyasudah mengalami kerusakan dan rapuh. Warna kulit ada yang hitam ataukecoklatan. Motif hiasan yang digunakan berupa hiasan timbul tanpa warna(blind stamping) dan dilapis tinta emas. Ada juga yang yang menggunakansampul kulit polos tanpa motif hias. Sampul naskah bagian belakang memilikipenutup seperti pada amplop atau flap.23 Dan sampul dalam dilapisi dengankertas. Biasanya kertas pelapis yang digunakan adalah kertas dluwang yangmemiliki tekstur lebih tebal dan lentur. Hal ini dilakukan agar penyampulanlebih kuat, rapi dan membuat naskah bertahan lebih lama.
22 Ageng Wuri Rezeki A, Kekhasan Penjilidan Buku Kuno Racikan Indonesia, dalamhttp://akarpadinews.com. Diakses tanggal 18 September 2016.23 M. Plomp, Traditional Book Binding from Indonesia Materials, Journal of the Royal
Institute of Linguistic and Anthropology, (BKI Vol. 149 No. 3, 1993). Penulis mengkategorikanciri-ciri tertentu dalam gaya hiasan sampul naskah dari beberapa daerah di Indonesia. Iamenunjuk pada Tesis (1987) Haji Wan Ali Wan Mamat yang menyebutkan, beberapa koleksinaskah-naskah di Inggris dan Jerman disediakan secara tradisional dengan jilidan asli, dalamibid.
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Gambar 4.Ragam sampul depan dan motif hiasan timbul tanpa warna dan hiasanberlapis tinta emasDi samping berbahan kulit, dijumpai pula sampul naskah berbahankertas karton dan sampul buku bermotif batik. Sampul jenis ini digunakanuntuk naskah kalsik yang memiliki usia belum terlalu tua, atau dibawah 100tahun. Juga digunakan untuk penyampulan ulang terhadap naskah berbahankertas Eropa atau dluwang yang sampul aslinya sudah rusak. Untukmemperkuat sampul, kolekor naskah juga melakukan laminasi plastik padasampul depan dan belakang. Hal tersebut dilakukan agar sampul lebih tahanlama dan tidak mudah kotor. Penyampulan ulang terhadap naskah jugaberujuan untuk memberi identitas pada naskah sesuai judul dan kajiannyasehingga akan memudahkan dalam penyimpanan dan pencarian anskah.
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Gambar 5. Sampulnaskah dari kertasmodern  bermotif batik. Gambar 6. Sampul naskah dari kertaskarton polos.
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BAB V
PENUTUP
A. KesimpulanNaskah di Popongan merupakan koleksi K.H. Nasrun yang diwariskansecara turun-temurun sejak dari pendiri pesantren yaitu K.H. Manshur.Naskah sebagian besar merupakan karya asli atau salinan dari para pengasuhsepuh pesantren. Naskah-naskah tersebut ditemukan dan didigitalisasisecara umum dalam kondisi cukup baik dan terbaca. Beberapa diantaranyaterlihat mengalami kerusakan, baik itu sobek, berlubang karena gigitanserangga dan termakan tinta, berjamur, dan berkerut-kerut termakan olehusia yang sudah ratusan tahun. Bahkan ada naskah yang mengalamikerusakan cukup berat karena terpapar oleh semen dan tanah. Kondisitersebut meyebabkan beberapa bagian halaman naskah tidak bisa terbacadengan sempurna.Bentuk pemeliharaan dan penyimpanan terhadap naskah koleksiPesantren Popongan terlihat masih sangat memprihatinkan dan hanyamengandalkan pengetahuan yang sederhana.  Naskah disimpan dalam rakbuku dengan konsisi saling bertumpukan dengan benda lain, sehingganaskah berbahan kertas Eropa dan dluwang menjadi lembab, lapuk danrobek. Namun, untuk naskah berbahan kertas modern bergaris masih dalamkondisi baik karena usianya yang belum terlalu tua.Naskah koleksi hasil digitalisasi ini mengandung berbagai topik ba-hasan. Isi naskah secara umum dapat terbagi dalam bidang fikih, bahasa dansastra Arab, tauhid, Al-Qur’an dan ilmu terkait, kumpulan doa dan primbon,dan akhlak dan tasawuf. Masing-masing topik bahasan dalam naskah adayang tidak dibatasi oleh pembagian bab atau pasal secara jelas, sehingga
39
seluruh naskah tampak seperti satu kesatuan bahasan. Bahkan dalam satukitab ditemukan lebih dari satu teks bahasan atau merupakan kumpulankitab yang dijilid menjadi satu oleh pewaris naskah dengan tujuan untukmemudahkan penyimpanan naskah.Jenis bahasa yang digunakan dalam naskah ada empat macam yaitubahasa Arab, Jawa, campuran Arab dan Jawa, serta campuran Arab danBelanda. Adapun jenis aksara yang digunakan dalam naskah ini adalah Arab,aksara campuran Arab dan Pegon (Jawa), aksara Pegon (Jawa), dan aksaracampuran Arab dan latin.Terdapat tiga jenis kertas yang digunakan sebagai alas naskah, yaitukertas Eropa, kertas modern bergaris, dan kertas dluwang. Kerta Eropa yangdigunakan sebagai alas naskah memiliki cap air (watermark) jenis Pro Patria,Concordia, Cresent, dan Elephant. Adapun cap tandingan (countermark)berupa inisial, angka tahun dan nama (names) seperti VDL, IVH, LBF, GS,tulisan G  LW PANNE & COEN, Andrea Galvani Pordenone, BOGAARD, W
HISSINK, 1867, dan juga tulisan dalam huruf Arab dan Cina.Dari naskah koleksi Popongan beberapa diantaranya memilikiiluminasi dan ilustrasi. Iluminasi digunakan untuk menghias naskah sepertinaskah manuskrip Al-Qur’an yang beriluminasikan tinta dari emas. Adapunilustrasi dijumpai dalam naskah untuk menjelaskan materi yang sedangdibahas. Bentuk ilustrasi yang ditemukan berupa gambar manusia, binatang,tumbuhan, gambar lingkaran, bagan alur, dan tabel.Naskah yang didigitalisasi sebagian diantaranya memiliki sampuldengan beragam bahan mulai dari kulit, kertas karton, sampai bersampulseperti buku tulis modern. Penyampulan dengan bahan karton dilakukan olehpewaris naskah untuk menggantikan sampul lama yang sudah rusak. Haltersebut memilah antara naskah satu dengan lainnya sehingga memudahkandalam penyimpanan dan pencarian.
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B. Saran-SaranDari penelusuran dan penjelasan pentingnya perawatan naskah kuno,beberapa saran perlu disampaikan.a. Pentingnya penegasan dan penyadaran kembali tentang pentingnyaperawatan naskah klasik keagamaan, agar kondisi fisiknya terjaga dantidak mudah dimakan usiab. Karena di dalamnya mengandung nilai-nilai luhur, maka pengungkapannilai nilai tersebut penting dilakukan melalui penelitian, suntinganmaupun terjemahan naskah tersebut.c. Perlu membuat katalog naskah koleksi masjid Popongan sertadigitalisasinya.
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LAMPIRAN:
NASKAH KOLEKSI MASJID POPONGAN, KLATEN1. NKK SLO2016 NSR01Naskah Mushaf Al-Qur'an ini berasal dariKraton Surakarta dan ditulis oleh Raden MasTumenggung Wiryadiningrat. Saat ini,manuskrip tersebut disimpan di PondokPesantren Al-Mansur Popongan Klaten. Manuskrip ini merupakan koleksidari KH. Nasrun. Kondisi manuskrip secara umum cukup baik, namun dibagian tengah sebagian berlubang karena termakan oleh tinta. Alasmanuskrip berbahan kertas Eropa, dijilid dengan benang dan memilikiwatermark dan countermark. Manuskrip setebal 308 halaman danberukuran 39 x 24,5 cm ini beraksara dan berhuruf Arab dan ditulisdegan tinta  hitam dan merah, serta menggunakan khat jenis naskhi. Isimanuskrip tentang  ayat-ayat Al-Qur'an lengkap 114 surat dan 30 juz.2. NKK SLO2016 NSR02Manuskrip ini berjudul Nadham Nasihat inidikarang Muhammad Rasyid. Manuskripdisimpan di Pondok Pesantren Al-MansurPopongan Klaten, dam menurakan koleksi dariKH. Nasrun. Manuskrip berbahan kertas Eropa. Kondisi manuskripbaik dan lengkap, dijilid dengan benang. Tidak memiliki watermark dancountermark. Tebal naskah sebanyak 64 halaman, dan berukuran 21,5 x17,3 cm. Manuskrip ditulis dalam aksara Pegon dan berbahasa Jawa,  jeniskhat Naskhi, dan ditulis dengan tinta hitam. Isi ringkas naskahtentang nasihat untuk para pemuda dalam menjalani kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks keluarga maupun sosial kemasyarakatan.
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3. NKK SLO2016 NSR03Manuskrip iniberjudul  (Fiqih Haji).  Tidak adaketerangan tentang penulis, penyalin dan tahunpenyalinan. Manuskrip disimpan di PondokPesantren Al-Mansur Popongan Klaten olehKH. Nasrun. Manuskrip berbahan kertas modern bergaris. Secara umumdalam kondisi baik dan terbaca. Manuskrip dijilid dengan benang, dansetebal 64 halaman serta berukuran 21 x 17,5 cm.  Ditulis dalam aksaraPegon berbahasa Jawa, jenis khat naskhi dengan tinta berwarna hitam. Isinaskah seputar petunjuk dan tata cara menunaikan ibadah haji di kotasuci Makkah. Dijelaskan pula tentang kenikmatan-kenikmatan yangdirasakan orang saat menunaikan ibadah haji.4. NKK SLO2016 NSR04Manuskrip ini berjudul (Ilmu Kalam,Sifat
Wajib Dua Puluh). Tidak dijumpai keterangantenang siapa pengarang, penyalin dan tahunpenyalinannya. Manuskrip disimpan diPondok Pesantren Al-Mansur Popongan Klaten oleh KH. Nasrun.Manuskrip berbahan kertas Eropa. Kondisinya baik, lengkap dan terbaca.Dijilid dengan benang, tebalnya 14 halaman, dan berukuran 20,5 x 16 cm.Tidak dijumpai watermark dan countermark. Naskah ditulis dalam aksaraPegon dan berbahasa Jawa, dengan khat naskhi dan bertinta hitam. Isimanuskrip sifat-sifat wajib bagi Allah, sifat mustahil, dan ja'iz bagi-Nya.Disertakan pula uraian tentang makna kerasulan dan kenabian.5. NKK SLO2016 NSR05Manuskrip ini berjudul Al-Qurrah al-Aini. Syarh
Fath al-Mu'in. Dikarang  oleh KH. MukriTegalsari. Manuskrip disimpan di PondokPesantren Al-Mansur Popongan Klaten.Manuskrip ini berasal dari Abdullah Ringin
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Kediri, yang kemudian diberikan kepada Muhammad Salman binMuhammad Muqri salah satu pengasuh sepuh Ponpes Popongan.Manuskrip ditulis di atas kertas Eropa, dalam kondisi baik dan lengkapdan dijilid dengan benang. Memiliki tera air, setebal 122 halaman, danberukuran 24,4 x 11,4 cm . Manuskrip ditulis dengan aksara Pegon,berbahasa Jawa, khat jenis Naskhi dan menggunakan tinta hitam danmerah. Isi manuskrip seputar cara pembagian harta warisan berdasarkanprinsip yang diajarkan oleh Al-Qur'an serta jumlah bagian-bagian yangdiperoleh oleh para ahli waris berdasarkan posisi dan hubungannyadengan si mayit.6. NKK SLO2016 NSR06Manuskrip ini berjudul (Sanad Ilmu). Diakrangoleh Muhammad Dimyathi ibn Haji MuhammadAmin. Disalin pada tahun 1955, namun tidakada keterangan siapa siapa penyalinnya.Manuskrip disimpan di PondokPesantren Al-Mansur Popongan Klaten oleh KH. Nasrun. Ditulis diatas kertas modern  bergaris. Secara umum dalam kondisi baik dan dijiliddengan benang. Tidak dijumpai watermark dan countermark. Manuskripsetebal 22 halaman dan berukuran 11,5 x 8 cm  ini beraksara Pegon danberbahasa Jawa, jenis khatnya Naskhi, dan ditulis dengan tinta hitam. Isinaskah menjelaskan  tentang silsilah atau hubungan guru murid dalamtransmisi keilmuan.7. NKK SLO2016 NSR07Manuskrip ini  berjudul (Ilmu Nahwu). Dikarang olehAbdus Salam asy-Syafi'a as-Salili. Tidak ada keterangantentang siapa penyalin dan tahun penyalinannya.Manuskrip disimpan di Pondok Pesantren Al-MansurPopongan Klaten oleh KH. Nasrun. Manuskrip ditulis di atas kertasEropa, secara umum dalam keadaan baik, lengkap dan terbaca. Dijilid
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dengan benang, setebal 44 halaman dan berukuran 24 x 18 cm.  Ditulisdengan aksara Pegon dan berbahasa Jawa, dengan jenis khat naskhi dantinta yang digunakan berwarna hitam.  Manuskrip menguraikan tentangpengertian isim, fi'il, dan huruf serta pembagiannya. Selanjutnyadijelaskan tentang i'rab dan tanda-tanda i'rab.
8. NKK SLO2016 NSR08Manuskrip  ini tidak ada judul. Judul  “Nahwu”diberikan oleh pendiskripsi. Manuskrip inidikarang oleh KH Muhammad Mukri  padatahun 1923 dan disimpan oleh KH. Nasrunmpengasuh Pondok Pesantren Al-Mansur Popongan Klaten. Manuskripditulis di atas kertas modern bergaris, dalam kondisi baik dan lengkap,dijilid dengan benang, tidak dijumpai adanya tera air. Manuskripsetebal 64 halalam dan berukuran 21,5 x 17 cm ini ditulis dengan aksarapegon, berbahasa Jawa, khat berjenis naskhi, dan menggunakan tintahitam. Isi Manuskrip menguraikan tentang pengertian isim, fi'il, dan hurufserta pembagiannya. Selanjutnya dijelaskan tentang I'rab dan tanda-tanda I'rab. Juga terdapat beberapa doa-doa yang diambil dari teks Al-Qur'an.9. NKK SLO2016 NSR09Manuskrip berjudul  Fiqih ini  dikarang olehKH Muhammad Mukri Solo. Saat inimanuskrip disimpan di pondok PesantrenAl-Mansur Popongan Klaten oleh KH.Nasrun. Manuskrip ditulis diatas  KertasEropa. Secara umum dalam kondisi naskah kurang baik, namun masihlengkap dan masih terbaca. Kerusakan  yang nampak adalah jilidan yangmulai longgar, kotor  oleh debu dan jamur, serta ujung-ujung halamanyang terlipat, bergulung dan sobek. Naskah dijilid dengan benang, setebal
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388 halaman, berukuran 20 x 16,5 cm  dan memiliki tera air jenisPropartia. Manuskrip ditulis dengan aksara Pegon dan Arab danberbahasa Jawa dan Arab.  Adapun khat yang digunakan berjenis naskhkidan ditulis dengan tinta hitam.  Isinya membahas tentang topik-topik dibidang fiqih, seperti tata cara berwudhu, salat, zakat, puasa dan haji.Disertakan pula tema-tema yang dibahas dalam ilmu Kalam. Sepertipengertian Islam, iman dan hal-hal yang harus dijaga terkait denganeksistensi iman dan Islam.10. NKK SLO2016 NSR10Manuskrip ini berjudul Kumpulan doa-doa
dan Yasin Fadhilah. Tidak ada keterangansiapa pengarang, penyalin, dan tahunpenyalinannya. Manuskrip saat ini disimpandi Pondok Pesantren Al-Mansur Popongan Klaten oleh KH. Nasrun. Ditulisdi atas kertas modern bergaris, dalam kondisi baik,  dan dijilid denganbenang. Manuskrip setebal 64 ditulis dan berukuran 20 x 16 cm ini ditulisdalam aksara Pegon dan Arab, berbahasa Jawa dan Arab, khat jenisNaskhi, dan menggunakan tinta berwarna hitam. Isi manuskripmembahas tentang aneka ragam doa serta fungsi dan fadhilahnya. Adadoa yasin fadhilah, bismillah, dan mengulang asma al-husna .11. NKK SLO2016 NSR11Manuskrip ini terdiri dari 2 judul. Tekspertama berjudul Fann al-Rasm. Adapun tekskedua berjudul Mandhumah al-Suja'i. Kitabini dikarang oleh Muhammad al-Maliki dandisalin oleh KH. Muhammad Mukri di  Solopada 1912. Manuskrip ini sekarang disimpan oleh KH. Nasrun di PondokPesantren Al-Mansur Popongan Klaten. Manuskrip ditulis di atas  kertasmodern bergaris, secara umum dalam kondisi baik, dijilid denganbenang,   setebal 40 halaman dan berukuran 21 x 16 cm.  Aksara yang
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digunakan adalah Pegon Jawa dan Arab, ditulis dengan khat Naskhi dantinta berwarna hitam. Kitab ini membahas seputar  tata cara penulisanaksara Arab dalam bahasa Arab dengan baik dan benar, dan  ilmu majazdalam gaya bahasa Arab.12. NKK SLO2016 NSR12Manuskip ini berjudul Kitab Nahwu. Disalinoleh KH. Muhammad Mukri Solo padatahun 1341 H. Manuskrip ini sekarangdisimpan oleh KH. Nasrun di PondokPesantren Al-Mansur Popongan Klaten.Alas naskah berupa kertas modern bergaris. Secara umumkondisinya baik dan terbaca, dan dijilid dengan benang. Naskah setebal30 halamanan dan berukuran 21 x 16 cm  ini menggunakan aksara PegonJawa dan Arab, dengan jenis khat naskhi serta menggunakan tintaberwarna hitam. Isi kitab membahas tentang ilmu tata bahasa Arab. Diantaranya dijelaskan tentang pengertian fi'il, isim, dan huruf. Dijelaskanpula tentang mubtada, khabar, ism maushul, dan lain-lain.13. NKK SLO2016 NSR13Kitab berjudul Lawami' al-Burhan wa Qawathi' al-
Bayan ini dikarang oleh Muhammad Dimyati bin AbdulKarim Surakarta, dan disalin oleh Muhammad Mukribin Ahmad Kafrawi bin Mahmud pada 1344. Saatini, naskah tersimpan di Pondok Pesantren Al-MansurPopongan Klaten dan dikoleksi oleh KH. Nasrun.Naskah masih dalam kondisi baik dan terbaca, ditulis di atas kertasmodern bergaris, dan dijilid dengan benang. Naskah ini  berukuran 21 x16,5 cm, dan setebal 48 halaman.  Naskah ditulis dengan tinta hitam danmerah,  menggunakan aksara dan bahasa  Arab, dan jenis khat yangdigunakan adalah naskhi. Naskah memiliki kolofon yang menyebutkanpengarang dan penyalin, serta tahuj penyalinan. Isi naskah membahas
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seputar timbulnya berbagai perbedaan pandangan dan pendapat dikalangan ulama fiqh dalam masalah-masalah furu'. Diuraikan juga tentangpenting mengikuti jalan sahabat, tabi'in dan tabi'iin. Mereka adalahdiantara mata rantai keilmuan dalam Islam.14. NKK SLO2016 NSR14Kitab berjudul berjudul Anwar al-Tanzil inimerupakan karya al-Baidhawi. Disalin olehMuhammad Muqri bin Ahmad Kafrawi binMahmud. Saat ini disimpan di  PondokPesantren Al-Mansur Popongan Klaten olehKH. Nasrun. Alas naskah menguunakan kertas bergaris. Secaraumun dalam kondisi baik dan terbaca, dijilid dengan benang, setebal 32halaman dan berukuran 21 x 16,5 cm .  Ditulis dengan aksara dan abhasaArab, khat jenis naskhi dan menggunakan tintan berwarna hitam. Isi kitabmembahas  tentang tafsir ayat-ayat Al-Qur'an dimulai dari surah al-Fatihah dan diakhiri surah al-Nas. Tapi naskah salinan ini ditulis belumselesai. Dan tampaknya disalin untuk kepentingan mengaji di pesantrenTermas.15. NKK SLO2016 NSR15Naskah tulis tangan ini berjudul Masa'il
Jam'iyah al-Tulabah karya Muhammad Muqribin Ahmad Kafrawi, dan disalin oleh Mahmud.Merupakan koleksi K.H. Masnusn dantersimpan di Pondok Pesantren Al-MansurPopongan Klaten. Naskah dalam kondisi baik, ditulis di atas kertasmodern bergaris, dijilid dengan benang, setebal 28 halaman, danberukuran 21 x 16,5 cm. Naskah ditulis dalam aksara dan bahasa Arab,khat jenis riq’ah dan menggunakan tinta hitam. Isi naskah membahastentang berbagai masalah keagamaan. Misalnya tentang hukummenerjemahkan ayat Al-Qur'an, laki-laki memakai emas dan topik-topik
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keagamaan lain. Ditulis dengan teknik tanya jawab serta dilengkapirujukan dari berbagai pendapat para ulama.
16. NKK SLO2016 NSR16Naskah tulis tangan ini berjudul Hukm al-Aql
wa ilm al-khath karangan MuhammadMuqri bin Ahmad Kafrawi. Merupakannaskah koleksi K.H. Nasrun dan tersimpandi Pondok Pesantren Al-Mansur Popongan Klaten. Naskah ditulis di ataskertas bergaris, kondisi naskah baik dan terbaca, dijilid dengan benang,setebal 28 halaman, dan berukuran 21 x 16,5 cm. Naskah ditulis dengantinta hitam, khat naskhi, dan aksaranya adalah Pegon Jawa dan Arab.Isinaskah membahas tentang pengertian hukum akal dan tata aturanpenulisan huruf Arab secara baik dan benar.17. NKK SLO2016 NSR17Kitab berjudul Pembagian Harta Warisan inidikarang oleh Muhammad Muqri bin AhmadKafrawi. Saat ini kitab tersimpan di PondokPesantren Al-Mansur Popongan Klaten, danmerupakan koleksi dari KH. Nasrun. Naskahsetebal 26 halaman dan berukuran 21 x 16,5 cm  ini secara umumterlihat dalam kondisi baik dan terbaca dengan jelas. Alas naskahmenggunakan kertas bergaris, dijilid dengan benang, menggunakan tintahitam, khat jenis riq’ah dan menggunakan aksara Arab dan Latin, sertaberbahasa Indonesia, Arab dan Belanda.  Isi naskah membahas tentangbeberapa topik yang berkaitan dengan ilmu faraid. Pada bagian lainterdapat teks yang berbicara tentang makn Jalalah/ La ilaha illa Allah, dankamus bahasa Indonesia Belanda.
18. NKK SLO2016 NSR18
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Manuskrip berjudul Wizarah al-ma'arif al-
Umumiyah ini disalin oleh MuhammadMuqri bin Ahmad Kafrawi pada tahun 1306.Manuskrip disimpan oleh KH. Nasrun,pengasuh Pondok Pesantren Al-MansurPopongan Klaten. Alas naskah menggunakan kertas modern bergaris.Kitab setebal 24 halaman  dan berukuran 21 x 16,5 cm ini dijilid denganbenang, menggunakan khat jenis riq’ah, tinta hitam dan beraksara danberbahasa Arab. Isi kitab membahas tentang tata cara penulisan aksaraArab dalam penulisan berbahasa Arab. Misalnya menulis hamzah di awalkata, alif layyinah, alif yang ditulis tetapi tidak dipakai dalampengucapannya.19. NKK SLO2016 NSR19Naskah ini berjudul Ilmu Nahw, sharaf, dan
Tajwid. Tidak diketahui siapa pengarangdan penyalinnya. Saat ini naskah dikoleksioleh K.H. Nasrun dan tersimpan di PondokPesantren Al-Mansur Popongan Klaten.Naskah ditulis dengan tinta hitam di atas kertas modern bergaris dandijilid dengan benang. Tebalnya sebanyak 34 halaman dan memilikiukuran 21 x 16,5 cm. Jenis khat yang digunakan adalah  naskhi. Adapunhuruf dan bahasanya adalah Arab. Naskah memuat isi seputar topik-topikdalam ilmu tata bahasa Arab, misalnya bab Munada, dan maf'ul li ajlih. Dibagian lain terdapat ilmu sharaf.20. NKK SLO2016 NSR20Manuskrip berjudul Ilmu Fara'id ini merupakan kitabkarya dari Muhammad Muqri. Saat ini disimpan diPondok Pesantren Al-Mansur Popongan Klaten olehK.H. Nasrun. Secara umum kitab masih dalam kondisibaik dan terbaca.  Kitab setebal 36 halaman dan
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Menjelaskan salah satu jenis kertas naskah kuno di depan kiai di Masjid Popongan
berukuran  21 x 16 cm. ini ditulis di atas kertas modern bergaris,menggunakan tinta hitan dan merah dan dijilid dengan benang.  Khatyang digunakan adalah naskhi dengan aksara Pegon dan Arab. Adapunbahasanya adalah Arab dan Jawa. Isi naskah membahas tentang tata carapembagian harta warisan serta tentang ketentuan jumlah bagian-bagianyang diperoleh oleh para ahli waris sesuai dengan kedudukan danhubungannya dengan yang meninggalkan harta warisan
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Pertemuan dengan para kiai dan pengurus masjid Popongan
Salah satu naskah kuno koleksi Popongan dengan ukuran kecil
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Mushof kuno koleksi masjid Popongan
